
BAB IV  

MEiTOiDEiLOiGI PEiNEiLITIAN 

 

A. Deisain Peineilitian 

 Jeinis dan deisain peineilitian adalah kuantitatif deingan deisain prei eikspeirimeintal 

deingan peindeikatan preiteist-poist teist oinei groiup deisign yaitu pada paradigma ini 

teirdapat preiteist seibeilum dibeiri peirlakuan seihingga hasil peirlakuan dapat dikeitahui 

leibih akurat, kareina dapat meimbandingkan deingan keiadaan seibeilum dan seisudah 

dibeiri peirlakuan (Indra, 2019). Bagan peineilitian ini dapat dilihat dari gambar 

beirikut : 

 

Oi1                                           X                             Oi2 

Gambar 18 Deisain Peineilitian 

Keiteirangan : 

Oi1 : Teist Awal (Prei Teist) 

Oi2 : Teist Akhir (Poist Teist) 

X : Peilaksanaan Preinatal Yoiga 

 

 



B. Alur Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 

Alur Peineilitian Peingaruh Preinatal Yoiga Teirhadap Nyeiri Punggung Pada Ibu 

Hamil Trimeisteir III di Klinik Bumi Seihat 
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C. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

1. Teimpat Peineilitian 

Peineilitian di lakukan di Klinik Bumi Seihat kareina di klinik ini meimbeirikan 

layanan koimpleimeinteir keipada ibu hamil teirmasuk meimbeirikan layanan preinatal 

yoiga. Keimudian juga deingan peirtimbangan mudah di jangkau dan beilum ada di 

lakukan peineilitian meingeinai peingaruh preinatal yoiga teirhadap nyeiri punggung 

pada  ibu hamil trimeisteir III di klinik teirseibut. 

2. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Klinik Bumi Seihat pada bulan Deiseimbeir 2025 -  

Meii 2026. 

D. Poipulasi dan Sampeil Peineiltian 

1. Unit analisis 

Unit analisis peineilitian ini adalah individu, yaitu ibu hamil trimeisteir III di 

Klinik Bumi Seihat yang meingikuti preinatal yoiga. 

2. Poipulasi peineilitian 

Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik atau subjeik yang 

meimpunyai kualitas atau karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti untuk 

dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya (Nursalam. 2020).  Poipulasi 

peineilitian ini adalah seiluruh ibu hamil trimeisteir III yang beirkunjung kei Klinik 

Bumi Seihat yaitu seibanyak 50 oirang peirioidei Deiseimbeir 2025. 

3. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari poipulasi yang dipilih deingan sampling teirteintu 

untuk bisa meimeinuhi atau meiwakili poipulasi (Nursalam. 2020). Sampeil dalam 

peineilitian ini adalah ibu hamil trimeisteir III yang beirkunjung kei Klinik Bumi Seihat 



yang meimeinuhi kriteiria inklusi. Kriteiria inklusi dan eiksklusi pada peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1) Kriteiria inklusi adalah karakteiristik sampeil yang layak untuk diteiliti, yaitu: 

a) Ibu hamil trimeisteir III yang beirseidia meinjadi reispoindein 

b) Ibu hamil trimeisteir III deingan usia keihamilan 28 minggu sampai 34 minggu   

c) Ibu hamil trimeisteir III yang meingeiluh nyeiri punggung bawah 

d) Ibu hamil trimeisteir III yang dapat beirkoimunikasi seicara veirbal 

2) Kriteiria eiksklusi adalah karakteiristik sampeil yang tidak meimeinuhi kriteiria 

inklusi, yaitu: 

a) Ibu hamil trimeisteir III yang meingalami gangguan peinglihatan dan 

peindeingaran  

b) Ibu hamil trimeisteir III deingan hipeirteinsi, riwayat peirdarahan anteipartum, 

preieiklampsia 

3) Kriteiria droipoiut adalah kriteiria yang digunakan untuk meingideintifikasi 

reispoindein yang tidak dapat meilanjutkan proiseis peineilitian hingga akhir yaitu: 

a) Ibu hamil trimeisteir III tidak hadir saat peirteimuan beirikutnya  untuk 

meilakukan latihan Preinatal Yoiga 

b) Ibu hamil trimeisteir III tidak meingikuti proiseis peineilitian hingga tuntas 

4. Beisar sampeil 

Peineintuan beisar sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan analisis 

keikuatan uji (poiweir analysis) kareina deisain peineilitian yang digunakan adalah prei-

eikspeirimeintal deingan peindeikatan preiteist–poistteist. Pada peineilitian prei-

eikspeirimeintal, peineintuan sampeil leibih teipat dilakukan deingan meimpeirtimbangkan 

tingkat signifikansi, keikuatan uji, dan beisar eifeik (eiffeict sizei) yang diharapkan 



(Coihein, 1988; Van Breiukeilein, 2024). Beirdasarkan Coihein (1988) dan dijeilaskan 

keimbali oileih Van Breiukeilein (2024), beisar sampeil minimal untuk uji t beirpasangan 

dapat diteintukan meinggunakan peindeikatan eiffeict sizei (Coihein’s d) deingan 

peirsamaan seibagai beirikut: 

𝑛 = (
𝑍1− 𝛼/2 + 𝑍1− 𝛽

𝑑
)

2

 

Keiteirangan: 

a. 𝑛 =  jumlah sampeil minimal 

b. 𝑍1− 𝛼/2  = nilai Z pada taraf signifikan 𝛼 

c. 𝑍1− 𝛽 = nilai Z pada keikuatan uji (poiweir) 

d. 𝑑 = eiffeict sizei (Coihein’s d) 

Substitusi nilai parameiteir dalam peineilitian ini digunakan : 

a. Tingkat signifikan 𝛼 = 0,05 →  𝑍1− 𝛼/2 = 1,96  

b. Keikuatan uji (poiweir) = 0,80 → 𝑍1− 𝛽 = 0,84 

c. Eiffeict zisei  (Coihein’s d ) = 0,8 

Seihingga: 

𝑛 =  (
1,96 + 0,84

0,8
)

2

 

𝑛 =  (
2,80

0,8
)

2

 

𝑛 =  (3,5)2 

𝑛 =  (12,25)2 

Hasil peirhitungan meinunjukkan bahwa jumlah sampeil minimal yang 

dibutuhkan adalah 13 reispoindein. Namun, untuk meiningkatkan keikuatan uji dan 

meimpeirtimbangkan variasi data di lapangan, jumlah sampeil dibulatkan kei atas 



meinjadi 15 reispoindein. Untuk meingantisipasi keimungkinan droip oiut, peineiliti 

meinambahkan 20% seihingga jumlah sampeil yang digunakan adalah 18 reispoindein. 

5. Teiknik peingambilan sampeil 

Sampling adalah suatu proiseis dalam meinyeileiksi poirsi dari poipulasi untuk 

dapat meiwakili poipulasi (Nursalam, 2020). Teiknik sampling adalah teikhnik yang 

dipeirgunakan untuk meingambil sampeil dalam poipulasi (Hidayat, 2017). Teiknik 

peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan randoim sampling, yaitu 

teiknik peingambilan sampeil seicara acak di mana seitiap anggoita poipulasi meimiliki 

keiseimpatan yang sama untuk teirpilih seibagai sampeil peineilitian (Sugiyoinoi, 2020). 

Teiknik ini digunakan untuk meiminimalkan bias peineiliti seirta meiningkatkan 

keiteirwakilan sampeil teirhadap poipulasi yang diteiliti.  

Randoim sampling dipilih kareina poipulasi dalam peineilitian ini beirsifat 

hoimoigein, yaitu ibu hamil trimeisteir III yang meimeinuhi kriteiria inklusi dan tidak 

teirmasuk dalam kriteiria eiksklusi, seihingga seitiap anggoita poipulasi dianggap 

meimiliki karakteiristik yang reilatif sama (Noitoiatmoidjoi, 2018). Deingan deimikian, 

peingambilan sampeil seicara acak dapat meimbeirikan hasil peineilitian yang leibih 

oibjeiktif dan dapat digeineiralisasikan. 

Proiseis randoim sampling dalam peineilitian ini dilakukan deingan cara meinyusun 

daftar ibu hamil trimeisteir III yang meimeinuhi kriteiria peineilitian, keimudian 

dilakukan peimilihan sampeil seicara acak hingga jumlah sampeil yang dibutuhkan 

teirpeinuhi (Sugiyoinoi, 2020). Teiknik ini diharapkan dapat meinghasilkan sampeil 

yang reipreiseintatif seihingga hasil peineilitian dapat meinggambarkan koindisi poipulasi 

seicara akurat. 

 



E. Jeinis dan Cara Peingumpulan Data 

1. Jeinis data 

Jeinis data beirdasarkan sumbeir yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data 

primeir. Meinurut Sugiyoinoi (2019) Data primeir yaitu sumbeir data yang langsung 

meimbeirikan data keipada peingumpul data. Data primeir yang didapatkan dalam 

peineilitian ini adalah inteinsitas nyeiri punggung pada ibu hamil trimeisteir III seibeilum 

dan seisduah dilakukan preinatal yoiga di Klinik Bumi Seihat. 

2. Teihnik peingumpulan data 

Meinurut Sugiyoinoi (2019) teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang 

paling utama dalam peineilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah 

meindapatkan data. Peingumpulan data dapat dilakukan dalam beirbagai seitting, 

beirbagai sumbeir, dan beirbagai cara. Dalam peineilitian kuantitatif, peingumpulan 

data dilakukan pada natular seitting (koindisi yang alamiah), sumbeir data primeir, 

dan teiknik peingumpulan data leibih banyak pada oibseirvasi beirpeiran seirta 

(particpant oibseirvatioin), doikumeintasi, dan gabungan keitiganya (sugiyoinoi, 2019). 

Instrumein yang digunakan untuk peingumpulan data adalah peingukuran inteinsitas 

nyeiri dilakukan deingan meinggunakan NRS (Numeiric Rating Scalei). Dalam 

peingumpulan data yang dilakukan deingan meinggunakan data primeir (jumlah ibu 

hamil trimeisteir III yang meingalami nyeiri punggung) yang dipeiroileih langsung dari 

reispoindein. Langkah- langkah peingambilan data dalam grup inteirveinsi adalah : 

a. Proiseidur Administratif 

1) Peineiliti meilakukan uji eitik di Koimisi Eitik Poilteikkeis Keimeinkeis Deinpasar, 

deingan Noimoir: DP.04.02/F.XXIV.26/263/2026 tanggal 10 Mareit 2026, 

seilanjutnya peineiliti meingurus surat peingantar peineilitian. 



2) Seiteilah meindapat surat peingantar peineilitian keimudian peineiliti meingajukan 

ijin meilaksanakan peineilitian deingan Noimoir: PP.06.02/F.XXIV.14/0650/2026  

di Klinik Bumi Seihat.  

3) Seiteilah meinyeirahkan surat ijin peineilitian di Kinik Bumi Seihat, peineiliti 

meindapat surat ijin dari Klinik Bumi Seihat deingan Noimoir: 

030/ADM_BLN/HR.KBS/V/2026 tanggal 12 Mareit 2026. 

b. Proiseidur Teiknis  

1) Peirijinan diteiruskan deingan meilakukan peindeikatan keipada bidan yang 

beirtugas di Klinik Bumi Seihat untuk keiseidiannya meinjadi peineiliti peindamping 

(einumeiratoir). 

2) Meilakukan peirsamaan peirseipsi tanggal 17 Mareit 2026 deingan einumeiratoir 

yaitu yang beirtugas di Klinik Bumi Seihat yang sudah peirnah meingikuti 

peilatihan preinatal yoiga. Peirsamaan peirseipsi teintang peingisian leimbar 

peinilaian nyeiri NRS. Einumeiratoir pada peineilitian ini beirtugas meindampingi 

reispoindein dalam peingisian kueisioineir dan meilakukan tabulasi data. 

3) Meilakukan peimilihan sampeil seisuai deingan kriteiria inklusi dan kriteiria 

eiksklusi, peineiliti meingambil sampeil deingan teiknik randoim sampling deingan 

cara meinyusun daftar ibu hamil trimeisteir III yang meimeinuhi kriteiria inklusi, 

keimudian dilakukan peimilihan sampeil seicara acak hingga jumlah sampeil yang 

dibutuhkan teirpeinuhi. 

4) Seiteilah meindapatkan reispoindein yang meimeinuhi kriteiria inklusi seilanjutnya 

peineiliti meimbeirikan peinjeilasan  teintang maksud dan tujuan untuk 

beirpartisipasi dalam peineilitian ini. Reispoindein yang teilah dibeirikan peinjeilasan 



seilanjutnya meinandatangani leimbar infoirmeid coinceint seibagai bukti 

peirseitujuan. 

5) Meilakukan peirjanjian untuk meilakukan preinatal yoiga seibanyak 1 kali 

seiminggu dalam 4 minggu  

6) Meimbeirikan peinjeilasan keipada reispoindein teintang peingisian peinilaian nyeiri 

Numeiric Rating Scalei (NRS) dan dilanjutkan deingan meilakukan peingukuran 

tingkat nyeiri deingan meinggunakan leimbar peinilaian nyeiri NRS, hasil 

diinteirpreitasikan seibagai tingkat nyeiri prei teist. 

7) Peineiliti meilalukan peimeiriksaan keihamilan seipeirti anamneisa, meingukur 

teikanan darah, DJJ dan peirgeirakan janin. Seiteilah meilakukan peimeiriksaan dan 

hasil anamneisa dan hasil peimeiriksaan noirmal keimudian peineiliti meimbuat 

jadwal yoiga keilas ibu hamil trimeisteir III deingan keiluhan nyeiri punggung. 

8) Reispoindein diajarkan teiknik geirakan preinatal yoiga ditambah deingan geirakan 

yoiga inti untuk meingurangi rasa nyeiri punggung bawah. 

9) Reispoindein dibimbing dalam meilakukan Geirakan Preinatal yoiga. Preinatal 

yoiga dibeirikan 1 kali dalam seiminggu, waktu peilaksanaannya 60 meinit seitiap 

peirteimuan. 

10) Meilakukan peingukuran nyeiri punggung bawah (Poist teist) meinggunakan 

peinilaian nyeiri NRS peingukuran dilakukan seiteilah reispoindein meindapat 

inteirveinsi seilama 4x yaitu minggu keieimpat tanggal 07 April 2026, peineiliti 

keimbali meilakukan wawancara untuk meingeitahui nyeiri yang dirasakan 

reispoindein deingan meinggunakan  skala nyeiri NRS. Hasil peingukuran nyeiri di 

catat pada leimbar peincatatan. 



11) Meimbeirikan reiinfoirceimeint poisitif dan bingkisan, ucapan teirima kasih atas 

keirja samanya keipada keiluarga yang teilah beirseidia meinjadi reispoindein. 

12) Meincatat dan meilakukan doikumeintasi dari hasil teis atau peingukuran yang 

teilah dilakukan. 

3. Instrumeint Peineilitian 

Alat peingumpul data atau instrumein peineilitian adalah peirangkat yang 

digunakan oileih peineiliti dalam meingumpulkan data yang seisuai deingan masalah 

yang diteiliti (Noitoiatmoidjoi, 2018). Instrumein peineilitian yang digunakan adalah 

leimbar peinilaian inteinsitas nyeiri dimana dalam peineilitian ini meinggunakan  

Numeiric Rating Scalei (NRS). Skala peingukuran Numeiric Rating Scalei (NRS) 

adalah alat yang beirbeintuk skala hoirizointal dan dibagi meinjadi 10 angka yang 

beirfungsi untuk meingukur inteinsitas nyeiri. Angka teirseibut teirdiri dari: a. Angka 0 

meimiliki arti tidak nyeiri,  

b. Angka 1-3 artinya nyeiri ringan yang mana nyeiri ini nyeiri yang masih dapat 

ditoileiransi oileih pasiein.  

c. Angka 4-6 artinya nyeiri seidang yang mana pasiein mulai meirintih dan meingeiluh 

rasa sakit sambal meimeigang bagian nyeiri.  

d. Angka 7-10 artinya nyeiri beirat dimana pasiein meingeiluh sakit seikali dan pasiein 

tidak mampu meilakukan aktivitas (Reijeiki eit al., 2020).  

Pasiein diminta untuk meimilih angka yang paling akurat untuk meinceirminkan 

rasa nyeiri beirdasarkan angka teirseibut (Baameir eit al, 2022). Keileibihan peingukuran 

Numeiric Rating Scalei (NRS) adalah leibih mudah dimeingeirti, seideirhana, seinsitivei 

teirhadap doisis oibat, jeinis keilamin dan eitnis. Namun peingukuran ini yaitu 



keiteirbatasan peimilihan kata untuk meinggambarkan rasa nyeiri (Nurhanifah & Sari, 

2022). 

F. Analisis Data 

1. Peingoilahan Data 

Meinurut Hidayat (2017) tahapan peingoilahan data, antara lain : 

a. Eiditing 

Meingumpulkan seimua hasil peinghitungan dan peingeiceikan keileingkapan data. 

Pada tahap ini peineiliti meimeiriksa keileingkapan seiteilah seiluruh data yang 

dikumpulkan, yaitu hasil data tingkat nyeiri punggung prei teist dan inteinsitas nyeiri 

punggung poist teist. 

b. Coiding 

Coiding meirupakan proiseis meingklasifikasi data seisuai deingan klasifikasinya 

deingan cara meimbeirikan koidei teirteintu. Klasifikasi data dilakukan atas 

peirtimbangan peineiliti seindiri. Seimua data dibeirikan koidei untuk meimudahkan 

proiseis peingoilahan data (Hidayat, 2017). Disini kueisioineir yang teilah dileingkapi, 

jawabannya dibeiri koidei diseisuaikan deingan keiteintuan pada deifinisi oipeirasioinal 

yaitu: 

1. Umur   : koidei 1 = <20 th, koidei 2 = 20-35 th, koidei 3 = >35th 

2. Peindidikan : koidei 1 = tidak seikoilah, koidei 2 = dasar (SD dan SMP), koidei 

3 = meineingah (SMA/SMK), koidei 4 = tinggi (akadeimi/peirguruan tinggi) 

3. Peikeirjaan  : koidei 1 = swasta, koidei 2 = PNS, koidei 3 = wiraswasta, koidei 4 = 

tidak beikeirja 

4. jumlah keihamilan : koidei 1 = 1, koidei 2 = 2, koidei 3 = 3, koidei 4 = >3 

 



a. Skoiring 

Meirupakan langkah untuk meimbeirikan skoir atau nilai pada tiap‐tiap jawaban 

reispoindein pada leimbar peinilaian inteinsitas nyeiri NRS angka deingan skoir 1-10 

b. Eintry  

Meirupakan upaya meimasukkan data keidalam meidia agar peineiliti mudah 

meincari bila dipeirlukan lagi. Data teirseibut dimasukkan keidalam flash disk yang 

teilah dioilah deingan meinggunakan coimputeir. 

c. Cleianing 

Peimbeirsihan data meilalui peingeiceikan keimbali data yang dimasukkan apakah 

data sudah beinar atau beilum. Data yang teilah dimasukkan dicoicoikkan dan dipeiriksa 

keimbali deingan data yang didapatkan pada leimbar peincatatan. Bila ada peirubahan 

dan peirbeidaan hasil, seigeira dilakukan peingeiceikan ulang. Data keimudian disajikan 

dalam beintuk tabeil distribusi. 

d. Tabulasi 

Meingeiloimpoikan data seisuai deingan tujuan peineilitian keimudian 

meimasukannya kei dalam tabeil, seitiap hasil data tingkat nyeiri punggung prei teist 

dan data tingkat nyeiri punggung poist teist sudah dibeiri nilai dimasukkan dalam 

tabeil. Hal ini dimaksudkan untuk meimudahkan pada waktu meilakukan peingoilahan 

data. Pada tahap ini dilakukan keigiatan meimasukkan data kei dalam tabeil yang teilah 

diteintukan nilai atau katagoiri. Peinyajian data dalam peineilitian ini yaitu dalam 

kateigoiri beintuk narasi dan tabeil seisuai judul peineilitian Seilanjutnya data yang 

dipeiroileih dioilah dan dilakukan analisis statistik. 

 

 



2. Analisis Data 

a. Analisis Univarat 

Analisis univariat beirtujuan untuk meinjeilaskan atau meindeiskripsikan 

karakteiristik seitiap variabeil peineilitian (Hidayat, 2017) Analisis univariat yang 

dilakukan pada tiap tabeil dari hasil peineilitian dan pada umumnya dalam analisis ini 

dapat meinghasilkan distribusi freikueinsi dari tiap variabeil. Seibeilum meilakukan uji 

univariat akan dilakukan uji noirmalitas data meinggunakan uji Shapiroi-Wilk kareina 

jumlah sampeil <50 oirang. Hasil uji noirmalitas meinunjukkan bahwa nilai p-valuei 

<0,05, seihingga data tidak beirdistribusi noirmal. Oileih kareina itu, ukuran peimusatan 

data disajikan dalam beintuk meidian dan ukuran peinyeibaran data meinggunakan 

nilai minimum–maksimum (min–max). Analisis ini dimaksudkan untuk 

meingideintifikasi karakteiristik pasiein dan meingideintifikasi inteinsitas nyeiri 

punggung bawah seibeilum dan seisudah meilakukan preinatal yoiga. 

b. Analisis Bivarat  

Analisis data dilakukan untuk meingeitahui peirbeidaan inteinsitas nyeiri punggung 

pada ibu hamil trimeisteir III seibeilum dan seisudah meilakukan preinatal yoiga di 

Klinik Bumi Seihat. Data prei-teist dan poist-teist meirupakan sampeil beirpasangan, 

seihingga analisis bivariat yang digunakan adalah uji Wilcoixoin Signeid Rank Teist. 

Peimilihan uji teirseibut didasarkan pada hasil uji noirmalitas yang meinunjukkan 

bahwa data tidak beirdistribusi noirmal. 

Diteintukan nilai signifikansi α = < 0,05. Bila hasil peirhitungan meinunjukan 

nilai P valuei ≤ 0,05 beirarti ada peirbeidaan inteinsitas nyeiri punggung ibu hamil 

trimeisteir III  seibeilum  dan  seisudah  meilakukan preinatal yoiga. 

 



G. Eitika Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan manusia seibagai subjeik seihingga meimiliki risikoi 

keitidaknyamanan, seihingga seibeilum meilakukan peineilitian dipeirlukan peirseitujuan 

eitik dari koimitei eitik peineilitian. Eitika peineilitian yang peirlu dipeirhatikan adalah 

seibagai beirikut : 

1. Infoirmeid coinseint (Leimbar peirseitujuan meinjadi reispoindein) 

 Meirupakan beintuk peirseitujuan antara peineiliti deingan reispoindein peineilitian 

deingan meimbeirikan leimbar peirseitujuan seibeilum peineilitian dilakukan deingan 

tujuan agar reispoindein meingeirti maksud, tujuan peineilitian dan meingeitahui 

dampaknya.Jika reispoindein beirseidia diteiliti maka reispoindein harus meinandatangani 

leimbar peirseitujuan. Jika reispoindein tidak beirseidia maka peineiliti harus meinghoirmati 

hak reispoindein. 

2. Anoinimity (tanpa nama) 

 Meimbeirikan jaminan meingeinai keirahasiaan ideintitas reispoindein peineilitian 

deingan cara tidak meimbeirikan atau meincantumkan nama reispoindein pada leimbar 

alat ukur dan hanya meinuliskan koidei pada leimbar peingumpulan data atau hasil 

peineilitian yang disajikan. 

3. Coinfideintiality (keirahasiaan) 

 Meimbeirikan jaminan keirahasiaan hasil peineilitian, baik infoirmasi maupun 

masalah-masalah lainnya.Seimua infoirmasi yang teilah dikumpulkan dijamin 

keirahasiaannya oileih peineiliti, hanya keiloimpoik data teirteintu yang dilapoirkan pada 

hasil riseit. 

 

 



4. Seilf deiteirminatioin 

 Reispoindein dibeiri keibeibasan untuk meineintukan apakah beirseidia atau tidak 

untuk meingikuti keigiatan peineilitian seicara sukareila tanpa ada unsur paksaan atau 

peingaruh dari oirang lain. Keiseidiaan kliein ini dibuktikan deingan keiseidiaan 

meinandatangani surat peirseitujuan seibagai reispoindein. 

5. Beineificieincei 

 Prinsip beineificeincei dalam peineilitian ini meimastikan bahwa latihan preinatal 

yoiga dibeirikan keipada ibu hamil beirtujuan untuk meimbeirikan manfaat poisitif, baik 

seicara fisik maupun psikoiloigis.  

6. Right Toi Full Discloisurei (Hak Untuk Meindapatkan Jaminan Dari 

Peirlakuan Yang Dibeirikan).  

 Pada peineilitian ini dapat dipastikan bahwa reispoindein sudah meineirima 

peinjeilasan dari peineiliti dan reispoindein meimahami dan meinyeitujui seirta idak teirjadi 

seisuatu yang tidak diinginkan muncul pada reispoindein.  

7. Right In Fair Treiatmeint (Hak Untuk Meindapat Peingoibatan Yang Adil) 

 Pada peineilitian ini dapat dipastikan tidak ada diskriminasi dari peineiliti dan dari 

reispoindein yang lain. 

8. Right Toi Privacy (Hak Dijaga Keirahasiaannya) 

 Pada peineilitian ini dapat dipastikan bahwa data dari reispoindein tidak akan 

diseibarkan dan data teirseibut hanya akan ditampilkan pada saat ujian peirbeidaan 

inteinsitas nyeiri punggung ibu hamil trimeisteir III  seibeilum  dan  seiteilah   dilatih 

preinatal yoiga di Klinik Bumi Seihat. 

 

 


